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ABSTRACT
Penelitian ini bertujuan mengetahui proses penyembuhan luka bakar derajat II B menggunakan campuran daun kedondong segar
dan kering dengan vaselin pada tikus putih (Rattus norvegicus). Hewan yang digunakan adalah 18 ekor tikus putih. Penelitian ini
dirancang menggunakan tiga kelompok perlakuan yaitu (KI) vaselin, (KII) campuran gerusan daun kedondong segar dan (KIII)
campuran gerusan daun kedondong kering dan masing-masing dua kali ulangan. Luka bakar dibuat pada punggung tikus dan
Perawatan dilakukan dua kali sehari selama 21 hari. Pengamatan parameter penelitian adalah gambaran makroskopis dan
mikroskopis diamati pada hari ke-7, 14, dan 21 pada jaringan kulit dengan pewarnaan hematoksilin dan eosin. Hasil pengamatan
penelitian makroskopis menunjukkan bahwa Terbentuknya warna kemerahan, adanya udema, dan lepasnya keropeng tercepat
berturut-turut adalah KI, KIII, dan KII, sedangkan terbentuknya keropeng tercepat berturut-turut adalah KIII, KI, dan KII. Hasil
pengamatan histopatologi menunjukkan pada hari ke-7, KI, KII dan KIII ditemukan infiltrasi sel radang, hemoragi dan udema
dengan penyebaran banyak. pada hari ke-14 KI dan KII infiltrasi sel radang dan adanya udema masih banyak, sedangkan KIII
infiltrasi sel radang menurun, dan hiperemi meningkat, pada hari ke-21 KI, KII dan KII infiltrasi sel radang, hiperemi, dan hemoragi
menyebar dengan sedikit, tetapi KI dan KII oedemanya masih menyebar dengan sedang. Berdasarkan hasil penelitian dapat
disimpulkan bahwa KIII mempercepat proses penyembuhan luka bakar pada tikus putih.
